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ABSTRAK  

 

Latar Belakang: Penyakit diare merupakan salah satu masalah kesehatan yang 

masih terjadi di negara berkembang, termasuk di Indonesia. Diare merupakan 

kondisi dimana seseorang akan lebih sering melakukan buang air besar (BAB) 

dalam konsistensi yang lembek atau cair. Penyakit yang memiliki gejala diare salah 

satunya adalah disentri basiler dimana penyakit ini disebabkan oleh infeksi dari 

Shigella sp. Indonesia memiliki banyak sekali tumbuhan yang memiliki khasiat 

sebagai anti bakteri. Salah satu tumbuhan yang diduga dapat menjadi anti bakteri 

adalah bawang putih tunggal. Kandungan aktif yang terkandung dalam bawang 

putih tunggal antara lain alisin, tanin, flavonoid, dan saponin. 

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ekstrak bawang putih 

tunggal terhadap Shigella dysentriae secara in vitro dan juga ingin mengetahui daya 

hambat yang terbentuk dari ekstrak bawang putih tunggal yang sudah dibuat sesuai 

konsentrasi masing-masing yaitu 25%, 50%, 75%, 100%, 125%. 

Metode: Penelitian ini menggunakan jenis penelitian eksperimental dengan desain 

penelitian post-test only randomized controlled group design. Analisis data pada 

penelitian melakukan uji univariat terlebih dahulu dalam bentuk tabel atau grafik, 

kemudian dilakukan uji bivariate. 

Hasil: Hasil penelitian didapatkan rata-rata diameter zona hambat. Berdasarkan uji 

normalitas dapat dinyatakan bahwa distribusi data tidak normal, hal ini dikarenakan 

nilai signifikasi P < 0,05. Berdasarkan uji homogenitas didapatkan data tersebut 

homogen, hal ini dikarenakan data kperlakuan nya memiliki nilai signifikasi P > 

0,05 yaitu dengan nilai signifikasi based on mean nya 0,705 sehingga dapat 

dikatakan data tersebut homogen. Berdasarkan hasil Uji Kruskal-Wallis dengan 

nilai P = 0,384 (P > 0,05), sehingga Hipotesis mayor dan minor ditolak. Hasil 

tersebut dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan bermakna antar 

kelompok perlakuan ekstrak bawang putih tunggal terhadap daya hambat Shigella 

dysentriae dan tidak perlu uji lanjut karena tidak terdapat perbedaan bermakna. 

Kata Kunci: Shigella dysentriae, Bawang Putih Tunggal, Daya Hambat,  

In Vitro 
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ABSTRACT 

 

Background: Diarrheal disease is a health problem that still occurs in developing 

countries, including in Indonesia. Diarrhea is a condition in which a person will 

defecate (BAB) more often in a soft or liquid consistency. Diseases that have 

symptoms of diarrhea one of which is bacillary dysentery where this disease is 

caused by infection from Shigella sp. Indonesia has a lot of plants that have anti-

bacterial properties. One plant that is thought to be anti-bacterial is single garlic. 

The active ingredients contained in single garlic include allicin, tannins, flavonoids, 

and saponins 

Objective: This study aims to determine the effect of a single garlic extract on 

Shigella dysentriae in vitro and also to determine the inhibition formed from a 

single garlic extract which has been prepared according to the respective 

concentrations of 25%, 50%, 75%, 100%, 125%. 

Method: This study used an experimental research type with a post-test only 

randomized controlled group design research design. Data analysis in the study 

carried out a univariate test first in the form of a table or graph, then a bivariate test 

was carried out. 

Results: The research results obtained the average diameter of the inhibition zone. 

Based on the normality test, it can be stated that the data distribution is not normal, 

this is because the significance value of P <0.05. Based on the homogeneity test, 

the data was homogeneous, this was because the treatment data had a significance 

value of P > 0.05, with a significance value based on the mean of 0.705 so that it 

could be said that the data was homogeneous. Based on the results of the Kruskal-

Wallis test with a value of P = 0.384 (P > 0.05), the major and minor hypotheses 

were rejected. These results can be concluded that there is no significant difference 

between groups of single garlic extract treatment on the inhibition of Shigella 

dysentriae and there is no need for further testing because there is no significant 

difference. 

Keyword : Shigella dysentriae, Single Garlic, Inhibition, In Vitro 
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